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1O TAHUN YANG MEMBANGGAKAN
Sambutan Menteri 

Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia

Tidak terasa, di bawah kepemimpinan Presiden RI Joko Widodo, 
pembangunan Indonesia digital telah dijalani selama sepuluh tahun. 
Ini adalah sepuluh tahun yang membanggakan. Tahap demi tahap telah 
dijalani dengan mantap dan penuh prestasi. Pada tahun 2013, pengguna 
internet di Indonesia mencapai 71,19 juta. Pada tahun 2024 mencapai 
221,56 juta. Terdapat peningkatan 211,22% selama 10 tahun, atau sekitar 
21% per tahun. Penetrasi internet ke seluruh negeri mencapai kecepatan 
yang membanggakan. Bandingkan juga dengan tahun pertama Indonesia 
mendayagunakan internet, yaitu pada tahun 1998, hanya setengah juta 
pengguna. Jika pada tahun 2013, kecepatan internet di Indonesia rerata 
1,7 Mbps. Pada tahun 2024, Kecepatan median internet mobile untuk 
download 24,53Mbps dan upload 13,2 Mbps. Latensi internet berkurang 
3,7% menjadi 26ms. Sementara itu, kecepatan median internet fixed-
broadband juga naik 16% untuk download, yakni 28,34Mbps. Kecepatan 
upload naik 37,7% di 16,85Mbps. Latensi masih konstan di 7ms.

Pada tahun 2013, kecepatan rata-rata internet Indonesia ada di 
peringkat ke-104 dunia, mengungguli Vietnam di posisi 108 dengan 
kecepatan 1,5 Mbps, Filipina di 109 dengan 1,4 Mbps, dan India di 
peringkat ke-114 dengan 1,3 Mbps. Kecepatan di tahun 2024 meningkat, 
meski diakui, secara ranking Indonesia naik menjadi 101. Meski negara 
lain yang sebelumnya di bawah Indonesia, kini menyalip kita. Seperti 
Vietnam, Brunei, Laos, Kamboja, Filipina, yang berada di peringkat lebih 
atas ketimbang Indonesia untuk kecepatan internet mobile maupun fixed-
broadband.

Di balik pandemi COVID-19 yang mengerikan, ada hikmah yang 
dipetik. Kemajuan digital Indonesia jauh lebih cepat. Bukan hanya secara 
teknologi, melainkan juga secara kapabilitas dan budaya. Masyarakat 
Indonesia, mulai para profesional hingga Ibu-Ibu rumah tangga tidak 
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gagap menggunakan sarana komunikasi interaktif jarak jauh berbasis 
digital. Pertemuan melalui aplikasi zoom, misalnya, sudah menjadi lazim 
sejak rapat di Kementerian, perusahaan, bahkan latihan menyanyi di 
kalangan para Ibu rumah tangga. Anak-anak sekolah mulai mengetahui 
ada teknologi belajar yang melampaui ruang dan waktu, melalui sekolah 
daring (online). Sejak PAUD hingga pasca sarjana. Tentu, kita memahami 
kekurangan di balik persekolahan daring tersebut, dan kita sekarang 
belajar untuk memperbaikinya dengan mengenal sekolah secara hibrida.

Secara budaya, kita juga tidak lagi gagap untuk mendayagunakan 
teknologi digital terkini. Pemerintah mulai menggunakan aplikasi digital 
untuk memberikan pelayanan sejak dari pelayanan kewargaan, KTP dan 
KK, perpajakan, SIM, bahkan hingga pelayanan kesehatan. Indonesia akan 
memasuki era pelayanan publik berbasis digital yang semakin humanis, 
sejak dari lahir hingga meninggal. Birokrasi boleh bekerja pukul 08.00 
– 16.00, namun teknologi digital yang diperkuat dengan AI yang masih 
“zaman ini”, artificial narrow intelligence (ANI), mampu menjaga layanan 
publik 24 jam sehari dan tujuh hari seminggu. 

Belum lagi kemajuan ekonomi digital kita yang saat ini mencapai nilai 
sebesar USD90 miliar dan pada tahun 2025 diharapkan akan berada dalam 
kisaran USD 130 miliar. Kesempatan untuk memajukan ekonomi digital 
di Indonesia akan semakin besar karena kita telah menyelesaikan migrasi 
siaran televisi analog ke digital dan membebaskan pita frekuensi digital 
dividen untuk dimanfaatkan kembali untuk peningkatan akses internet 
mobile broadband. Sebagai perwujudan pelaksanaan Undang-Undang 
Cipta Kerja, ditetapkan Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2021 tentang 
Pos, Telekomunikasi dan Penyiaran untuk mendukung kemudahan 
berusaha, kerja sama kemitraan dan sinergi kolaborasi industri. Indonesia 
adalah raksasa digital dunia. Dan, boleh diakui dengan Bangga, bahwa 
ke semuanya ditopang oleh prestasi sepuluh tahun pembangunan digital 
Indonesia di bawah Presiden Jokowi.

Hari ini, kita boleh memiliki keyakinan yang semakin kuat, bahwa 
visi Indonesia 2045 akan semakin dapat dicapai dengan kemajuan 
pembangunan digital hari ini. Karena itu, saya menyambut dan 
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mendukung buku 10 Tahun Pembangunan Digital Indonesia dengan 
menyatakan, bahwa sepuluh tahun ini adalah sepuluh tahun yang 
membanggakan. Dan, kiranya ini dapat menjadi Hadiah Ulang Tahun 
Kemerdekaan ke-79 Republik Indonesia, pada 17 Agustus 2024 ini.

Selamat dan sukses kepada seluruh sahabat Kementerian, Lembaga, 
dan Pemerintah Daerah yang telah menjadi bagian dari perjalanan yang 
membanggakan ini. Kiranya semua hasil kerja ini semakin memajukan 
bangsa Indonesia tercinta. Dan kiranya Tuhan Yang Maha Esa, meridhoi 
dan merahmati pekerjaan kita sepuluh tahun terakhir ini, untuk menjadi 
bekal memasuki sepuluh tahun ke depan, dan masa-masa selanjutnya.

Jakarta, 17 Agustus 2024

Budi Arie Setiadi
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PENGANTAR PENYUNTING
	

Buku Satu Dekade Pembangunan Digital Indonesia 2014 – 2024 ini 
merupakan salah satu wujud kebanggaan kita kepada keberhasilan 
Pemerintah dan bangsa Indonesia selama sepuluh tahun terakhir di 
bawah kepemimpinan Presiden RI Jokowi dalam membangun kehidupan 
dan ekosistem digital Indonesia. Ada begitu banyak kemajuan kehidupan 
dan ekosistem digital yang telah dicapai di pelbagai sektor yang perlu 
dikodifikasikan sebagai bentuk kebanggaan sekaligus sebagai modal kita 
membangun Indonesia digital ke masa depan.

Buku ini disusun ke dalam dua kelompok tulisan. Bagian pertama 
berisi tentang pengalaman pembangunan digital Indonesia selama ini, 
sebagai sejarah dan pembelajaran bersama. Ditulis secara kronologikal 
untuk memudahkan dalam mengikuti alur pembelajaran, merentang dari 
satu sektor ke sektor lain, dan merujuk berbagai prestasi andal, termasuk 
dan terutama ketika pembangunan digital Indonesia sebelum tahun 2019 
berhasil menjadi modal Indonesia untuk bertahan dan keluar dari krisis 
karena pandemi global COVID-19. 

Ekosistem digital bukan saja melahirkan sejumlah start-up kelas 
dunia, namun juga bangsa kelas dunia. Hari ini kita memiliki begitu 
banyak digital talent yang menjadi bagian dari pengembangan digital 
product di seluruh dunia. Mereka bekerja dari berbagai tempat di tanah 
air, ada yang di metropolitan Jakarta, ada juga yang di Boyolali, ada juga 
yang di Minahasa, dan begitu banyak tempat di Indonesia, bersama-sama 
dengan mitra-mitra mereka dari berbagai penjuru dunia membangun 
aplikasi kelas dunia, bahkan menjadi bagian dari rantai pasok digital dunia. 

Faktor determinannya adalah, karena Pemerintah telah 
menyediakan diri sebagai pengembang ekosistem digital nasional 
melalui pembangunan digital di berbagai sektor. Inilah yang menjadi 
muatan dari bagian kedua buku ini, yang berisi pengalaman terbaik dari 
sejumlah Kementerian dan Lembaga Pemerintahan Non Kementerian, 
yaitu Kementerian Perindustrian, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/
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Badan Pertanahan Nasional, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian 
Perdagangan, Kementerian Komunikasi dan Informatika, dan Kepolisian 
Negara Republik Indonesia. 

Best Practices ini dibagi untuk memberikan keyakinan kepada kita, 
bahwa kita telah memulai dengan sungguh-sungguh, dan hasil yang 
disampaikan sangatlah bernilai. Kita dapat melihat sebagian karya nyata 
pembangunan digital Indonesia sepuluh tahun terakhir ini setidaknya 
dari tujuh pemaparan dari Kementerian dan Lembaga tersebut.

Buku ini disiapkan sebagai bagian dari akuntabilitas publik, 
sebagaimana dikemukakan di depan, sebagai “kado“ ulang tahun 
ke-79 kemerdekaan RI, juga sebagai rujukan keilmuan, praktik, dan 
pembelajaran bagi pada akademisi, praktisi, juga pengamat, dalam ikut 
serta memajukan pembangunan digital Indonesia di masa depan.

Jakarta, 17 Agustus 2024
Penyunting

Nezar Patria
Wakil Menteri Komunikasi dan Informatika RI
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